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yang ditawarkan melalui kegiatan PkM ini adalah pelatihan dan kegiatan pencontohan 

penjernihan minyak jelantah dengan menggunakan material mineral bentonit. Mineral 

lempung   bentonit yang terbentuk alami dan tersebar banyak di alam memiliki 

karakteristik fisik mampu mengembang dan menyerap zat-zat pengotor apabila 

berinteraksi dengan larutan. 
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ABSTRAK 
Ilmu kebumian merupakan ilmu dasar yang masih kurang populer di kalangan masyarakat luas. Ilmu kebumian, 

khususnya ilmu geologi merupakan ilmu yang sangat penting untuk dipelajari karena merupakan   bidang keilmuan 

yang mempelajari segala aspek dari bumi. Kajiannya yang multidimensi, meliputi aspek fisik, kimia, dan 

dinamika perubahan bumi,  sangat penting bagi keberlangsungan hidup manusia yang selaras, aman, nyaman, 

dan berkelanjutan dengan alam. Rendahnya popularitas ilmu kebumian di masyarakat umum sangat 

disayangkan, padahal ilmu ini, merupakan ilmu dasar yang krusial.  Program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) ini diusulkan untuk mensosialisasikan penerapan ilmu geologi dalam kehidupan sehari-hari,  khususnya 

pemanfaatan mineral lempung bentonit sebagai penjernih minyak jelantah dan material adsorben dalam 

pembuatan sabun dan lilin.  PkM ini akan berupa pelatihan dan demonstrasi praktis,  sehingga peserta dapat 

langsung mengamati dan mempraktikkan aplikasi bentonit dalam kegiatan sehari-hari. Program Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PkM) yang sudah terlaksana ini merupakan pengembangan dari PkM sebelumnya dengan 

topik yang sama.  Sasaran kegiatan diperluas ke Propinsi Jawa Tengah setelah selama ini kegiatan PkM 

sebelumnya diadakan di Jawa Barat, sehingga ekspansi ini diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih 

besar bagi masyarakat luas. Para peserta PkM yang berasal dari Ikatan Alumni Ganesha SMA 1 Purbalingga  

diharapkan dapat berperan sebagai fasilitator dan menyebarluaskan metode penjernihan air tersebut kepada 

masyarakat yang lebih luas. Penggunaan kembali minyak jelantah bekas rumah tangga, khususnya dari sentra 

pedagang kaki lima di PkM, dapat mengurangi masalah lingkungan.  Hal ini dapat dicapai melalui proses 

penjernihan dan pemanfaatannya untuk berbagai keperluan. Selain itu, edukasi dan demonstrasi praktis 

penerapan ilmu kebumian dalam kehidupan sehari-hari terbukti efektif dalam meningkatkan minat masyarakat 

terhadap bidang tersebut. Berangkat dari tujuan untuk mensosialisasikan peranan ilmu geologi dalam kehidupan 

sehari-hari inilah, maka kegiatan PkM ini diajukan. Banyak materi pelajaran dalam ilmu kebumian yang 

aplikatif untuk kehidupan manusia sehari-hari. Adapun materi yang akan diangkat dalam kegiatan PkM ini 

adalah peranan mineral lempung bentonit sebagai material penjernih minyak jelantah, dan material adsorben 

minyak dalam pembuatan sabun baik cair atau sabun padat. PkM  ini akan terdiri dari kegiatan pelatihan dan 

demonstrasi penggunaan mineral bentonit dalam penjernihan minyak jelantah sampai ke pembuatan sabun. 

Melalui kegiatan percontohan diharapkan peserta dapat melihat dan merasakan langsung aplikasi dari mineral 

bentonit untuk  diterapkan di aktivitas sederhana dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 
 

Bentonit; Edukasi; Pemurnian; Minyak; Jelantah 
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ABSTRACT 

Earth science is a basic science that is still less popular among the general public. Earth science, especially 

geology, is a very important science to learn because it is a scientific field that studies all aspects of the 

earth. Its multidimensional study, covering physical, chemical, and dynamic aspects of earth changes, is 

very important for the survival of human life in harmony, safety, comfort, and sustainability with nature. 

The low popularity of earth science in the general public is unfortunate, even though this science is a 

crucial basic science.  This community service programme (PkM) is proposed to socialise the application 

of geology in everyday life, especially the use of bentonite clay mineral as a cooking oil purifier and 

adsorbent material in soap and candle making.  This PkM will be in the form of training and practical 

demonstrations, so that participants can directly observe and practice the application of bentonite in daily 

activities. The community service programme that has been carried out is a development of the previous 

community service programme with the same topic.  The target of the activity was expanded to Central 

Java Province after the previous PkM activities were held in West Java, so this expansion is expected to 

have a greater impact on the wider community. The PkM participants from the SMA 1 Purbalingga Alumni 

Association are expected to act as facilitators and disseminate the water purification method to the wider 

community. The reuse of used cooking oil from households, especially from street vendors in PkM, can 

reduce environmental problems.  This can be achieved through the purification process and its utilisation 

for various purposes. In addition, education and practical demonstrations of the application of earth science 

in everyday life have proven effective in increasing public interest in the field. With the aim of socialising 

the role of geology in everyday life, this PkM activity was proposed. Many of the subject matters in 

geology are applicable to people's daily lives. The material that will be raised in this PkM activity is the 

role of bentonite clay minerals as used cooking oil purification material, and oil adsorbent material in 

making soap either liquid or solid soap. This PkM will consist of training and demonstration activities on 

the use of bentonite minerals in cooking oil purification to soap making. Through the demonstration 

activities, participants are expected to see and experience first-hand the application of bentonite minerals 

to be applied in simple activities in people's daily lives. 

 
 

Bentonite, Education, Purifying, Oil,  Waste 
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Purbalingga. Kami juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membagi 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Data Direktorat Jendral Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) menunjukkan, jumlah 

penduduk Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah mencapai 1,05 juta jiwa pada tahun 2024. Kepala 

Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Purbalingga, Prayitno, menyatakan sampai Juni 

2023, ada lebih dari 1.000 izin usaha pada sektor wisata di Purbalingga yang terdaftar pada online sub 

mission system (OSS). Paling banyak, izin usaha pada bidang kuliner yang mencapai angka 900 dan 

bisa diperkirakan naik pesat di tahun 2024. Di area yang sangat amat padat penduduk dan dengan 

bidang usaha kuliner cukup pesat membuat topik PkM akan menjadi sangat terkait dan dapat selaras 

dengan ilmu kebumian, karena penggunaan minyak pada usaha kuliner akan dapat menghasilkan 

banyak minyak jelantah sebagai limbahnya. Bisa dibayangkan dengan jumlah usaha kuliner yang lebih 

dari 900 usaha akan menghasilkan banyak limbah minyak dalam jumlah yang melimpah di setiap 

minggunya, dengan PkM ini yang merupakan transfer knowledge ilmu kebumian berupa aplikasi 

material mineral yang dimanfaatkan sebagai material penjernih minyak jelantah. Kondisi pandemi dan 

harga minyak goreng fluktuatif dengan puncak harga mencapai nominal Rp 20.000/lt pada akhir tahun 2021, 

menjadi permasalahan utama bagi masyarakat dan pengusaha kuliner. Kebutuhan minyak goreng harian 

yang tinggi, terutama untuk pengolahan makanan dengan metode deep-fried, menyebabkan biaya produksi 

menjadi sangat tinggi. Hal ini ditambah fakta bahwa pembuangan limbah harian jelantah yang tinggi belum 

terorganisir dengan baik. Pembuangan limbah minyak jelantah yang tidak terorganisir ini tentunya dapat 

menjadi permasalahan lingkungan di kemudian hari. Kegiatan penjernihan ini dapat menjadi solusi untuk 

mengurangi limbah buangan rumah tangga berupa minyak jelantah sekaligus sebagai sarana untuk 

mempopulerkan ilmu kebumian sebagai solusi praktis dalam aktivitas kehidupan masyarakat sehari-hari. 

 

Dalam kegiatan PkM ini, kami bekerjasama dengan mitra yaitu Ikatan Alumni Ganesha SMAN 1 

Purbalingga, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah.  Mitra merupakan masyarakat yang tinggal di 

pemukiman yang padat penduduk di Kabupaten Purbalingga. Pembelajaran ilmu kebumian untuk 

masyarakat umum masih menitikberatkan konsep penghafalan materi dengan terbatasnya ruang gerak 

untuk eksplorasi dan aplikasi konsep-konsep kebumian tersebut dalam kehidupan nyata. Sebagai 

bidang keilmuan yang mempelajari segala aspek dari bumi (aspek fisik, kimia, dan dinamika 

perubahannya), geologi sebenarnya sangat krusial bagi kehidupan manusia, karena mencakup 

multidimensi pengetahuan yang dibutuhkan manusia untuk bisa hidup selaras, aman, nyaman, dan 

mengambil manfaat dari alam. Berangkat dari tujuan untuk mensosialisasikan peranan ilmu geologi 
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dalam kehidupan sehari-hari inilah, maka kegiatan PkM ini diajukan. Banyak materi pelajaran dalam 

ilmu kebumian yang aplikatif untuk kehidupan manusia sehari-hari. Kegiatan ini juga akan 

memanfaatkan aplikasi digital jelantah “MELINDA” yang telah dibangun tim PKM sebelumnya, 

sebagai sarana yang akan menghubungkan mitra dengan badan professional penampung minyak 

jelantah. Solusi yang ditawarkan berupa: pelatihan penjernihan (recycle) minyak jelantah sisa aktivitas 

berdagang dan rumahan; pelatihan daur ulang (upcycling) limbah jelantah menjadi produk lain bernilai 

ekonomis (lilin, sabun) dan bahan bakar biodiesel; serta pendampingan aplikasi digital komunitas 

minyak jelantah sebagai rintisan pembentukan komunitas pemanfaat limbah jelantah di daerah 

Purbalingga. Esensi dari pelajaran kebumian adalah pengamatan data dan pembelajaran melalui 

fenomena di alam. Melalui kegiatan PkM ini kami beserta mitra akan membuka ruang eksperimen 

seluas-luasnya terkait dengan karakteristik material alami bentonit yang memiliki sifat dapat 

mengembang (swelling) sehingga dapat aplikatif untuk berbagai kegiatan penyaringan dan 

penjernihan. Kegiatan penjernihan yang dilakukan merupakan hasil percobaan yang telah dilakukan 

sebelumnya di laboratorium kimia, Universitas Trisakti. Bagaimana minyak jelantah yang sebelumnya 

berwarna hitam keruh, berbau, dan berkarakteristik sebagai limbah, kemudian dijernihkan dengan 

campuran bentonit aktif, hingga diperoleh kualitas minyak jernih yang mendekati kualitas sebelumnya. 

 

Dalam pelaksanaan PkM ini demo penjernihan akan dilakukan secara langsung untuk menguji 

karakteristik fisik alami bentonit yang efektif sebagai media adsorben. Selain untuk menjernihkan 

minyak jelantah, sifat fisik bentonit juga sangat aplikatif untuk dimanfaatkan sebagai bahan campuran 

untuk sabun dan lilin. Bagaimana karakteristik fisik bentonit, potensi apa saja yang aplikatif sesuai 

dengan karakteristik fisik tersebut, bagaimana proses pembentukkan bentonit dan di daerah mana kita 

bisa mendapatkan material bentonit sesuai dengan peruntukkan pemanfaatannya yang spesifik, hal 

inilah yang akan diangkat dalam kegiatan PkM ini. Ilmu kebumian pada dasarnya merupakan common 

knowledge yang perlu diketahui oleh seluruh masyarakat, segala aktivitas kehidupan kita tidak akan 

lepas kaitannya dari ilmu kebumian. Melalui pelaksanaan PkM dengan mitra praktisi akademisi dan 

komunitas siswa, diharapkan dapat menjadi sarana untuk bertukar informasi dan transfer knowledge, 

yang pada akhirnya ditujukan untuk mengedukasi masyarakat luas mengenai pemanfaatan material 

kebumian untuk membantu aktivitas hidup sehari-hari. 

1.2 Masalah 
 

Mitra Ikatan Alumni Ganesha SMAN 1 Purbalingga memiliki permasalahan utama berupa masalah 

lingkungan berupa limbah rumah tangga minyak jelantah di sekitar daerah mereka, terutama minyak 

buangan di sentra usaha kuliner dan rumah tangga di daerah mereka, hal ini dapat diminimalisir dengan 
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penjernihan limbah minyak tersebut untuk selanjutnya digunakan dalam berbagai kepentingan. Hal 

inilah yang ditawarkan dari kegiatan PkM dengan tema “Pelatihan Ekonomi Sirkular Minyak Jelantah 

untuk Ikatan Alumni Ganesha SMA 1 Purbalingga”. Penelitian tentang mineralogi dan karakteristik 

fisika-kimia bentonit, yang meliputi pengujian sifat fisiknya melalui pencontohan, diharapkan mampu 

menyelesaikan permasalahan yang dialami masyarakat.  Kegiatan edukasi dan percontohan langsung 

materi keilmuan yang diberikan juga dapat menjadi sarana yang efektif untuk menarik minat 

masyarakat terhadap ilmu kebumian yang aplikasinya sangat variatif untuk membantu aktivitas 

kehidupan sehari-hari. Dari pelatihan ini diharapkan terjadi transfer ilmu pengetahuan antara warga 

masyarakat dan pemateri PkM, sehingga membuka pengembangan untuk variasi kegiatan 

eksperimental kebumian yang lebih lanjut. Mineral lempung Bentonit merupakan material berukuran 

halus (Na-Smektit) yang memiliki sifat  adsorbsi ion positif pada lapisan polarnya, sehingga efektif 

untuk menjernihkan dan menyerap zat pengotor dari larutan apapun. Bentonit,  sejenis lempung 

berwarna abu-abu terang kehijauan, tersedia di pasaran dalam bentuk serbuk halus dengan harga jual 

Rp20.000–Rp30.000 per kilogram.  Penelitian sebelumnya membuktikan efektivitas bentonit 

teraktivasi dalam menjernihkan minyak jelantah dengan rasio 1:10 (1 gram bentonit untuk 10 ml 

minyak).  Dengan demikian,  penggunaan  bentonit seharga Rp20.000–Rp30.000 berpotensi 

menghemat biaya hingga Rp160.000 untuk penjernihan 10 liter minyak jelantah. Gambar 1 

mempresentasikan proses penjernihan dan membandingkan hasil uji laboratorium dengan uji 

sederhana rumahan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan penjernihan minyak jelantah di laboratorium kimia (A,B), kegiatan penjernihan dengan diaduk 

manual di atas kompor (C, D), dan perbandingan hasil-hasilnya (Sumber: dokumentasi penulis, 2021) 
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Minyak jelantah, yang dicirikan oleh bau tak sedap, warna cokelat pekat, dan tekstur berbusa, mengandung 

akrilamida, radikal bebas, dan asam lemak trans tinggi.  Pemanasan ulang minyak ini memicu pembentukan 

senyawa karsinogenik, sehingga pembuangannya menjadi pilihan yang lebih aman.  Sebagai alternatif, 

gliserin kasar hasil pengolahan minyak jelantah dapat dimanfaatkan untuk memproduksi lilin dan sabun,  

sehingga  meningkatkan nilai ekonomis limbah dan membuka peluang pendapatan baru bagi masyarakat. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari kegiatan PkM ini adalah: 

1. Sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan dari sivitas akademika kebumian kepada komunitas 

Ikatan Alumni Ganesha SMA 1 Purbalingga 

2. Mensosialisasikan aplikasi ilmu kebumian dalam membantu aktivitas hidup manusia sehari-hari 

3. Memberikan alternatif kegiatan pengajaran berupa kegiatan eksperimental sebagai pembuktian 

dari konsep kebumian yang selama ini lebih bersifat textbook  

4. Sebagai sarana untuk memasyarakatkan ilmu kebumian di masyarakat 

 

 

1.4  Manfaat 

 

 Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini memfasilitasi transfer pengetahuan dari praktisi 

kebumian tentang pemanfaatan bentonit sebagai bahan ajar dan solusi permasalahan keseharian.  

Keterampilan yang diperoleh melalui PKM ini berpotensi menghasilkan pendapatan tambahan melalui 

pengolahan limbah jelantah dan produksi sabun bernilai ekonomis. Wawasan yang diperoleh dengan 

mengikuti kegiatan PKM ini bermanfaat agar warga mengetahui dengan jelas kriteria minyak goreng yang 

aman dan layak dipergunakan untuk kegiatan memasak. Di marketplace atau di pasar juga banyak tersedia 

minyak curah yang dapat dipergunakan kembali untuk kegiatan memasak, tetapi aman tidak proses 

penjernihan yang dilakukan belum benar teruji, melalui penjernihan menggunakan material bentonit ini 

dianggap lebih aman dan tidak membahayakan kesehatan. 

 

1.5   Pendekatan Pemecahan Masalah 

Pendekatan pemecahan masalah yang dihadapi mitra adalah dengan melakukan hal-hal seperti berikut: 

1. Memberikan sharing pengetahuan mengenai potensi mineral lempung bentonit di daerah PkM dan 

pemanfaatannya sebagai material penjernih minyak goreng curah 

2. Memberikan penyuluhan penjernihan minyak goreng curah dengan metode yang lebih sehat, 

menggunakan mineral lempung bentonit yang diaktifkan 

3. Melakukan diskusi dengan peserta untuk sharing aplikasi ilmu geologi dalam kehidupan sehari-hari, 
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terutama mengenai metode penjernihan minyak goreng curah, hambatan dan kesulitan penerapannya 

 

1.6  Khalayak Sasaran 

1. Ibu Rumah Tangga 

2. Kelompok Ikatan Alumni Ganesha SMAN 1 Purbalingga 

 

1.7 Pembagian  Kerja Pelaksana 

 

BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 

2.1 Persiapan Kegiatan 

Tahapan persiapan terdiri dari perijinan survey lokasi serta persiapan material yang akan digunakan dalam 

kegiatan pelatihan. Mitra PkM yaitu Ikatan Alumni Ganesha SMAN 1 Purbalingga yang sangat berperan 

dalam memfasilitasi tempat pelaksanaan PkM luring sekaligus mensosialisasi dan menghimpun warga 

masyarakat Ikatan Alumni Ganesha SMAN 1 Purbalingga untuk mengikuti pelatihan. Pemilihan tempat 

pelatihan juga dilakukan dengan pertimbangan prokes agar jarak aman dapat tetap terpenuhi pada ruangan 

dengan sirkulasi udara yang baik. Pada hari pelaksanaan kegiatan sudah sesuai dengan yang direncanakan 

sebelumnya, diadakan pada pagi hari dengan peserta yang terdiri dari ibu rumah tangga Ikatan Alumni 

Ganesha SMAN 1 Purbalingga, mitra PkM sangat kooperatif dalam mengusahakan jadwal dan saat 

keberlangsungan acara pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap persiapan lain yang tidak kalah pentingnya adalah persiapan material penjernih minyak jelantah 

Gambar 2 Penjernihan di Laboratorium 
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(bentonit aktif) dan validasi proses penjernihan di laboratorium (Gambar 2). Material bentonit yang dibeli 

di marketplace kemudian diaktivasi untuk mengoptimalkan sifat adsorbsennya. Bentonit aktif inilah yang 

akan dipergunakan untuk menjernihkan minyak jelantah menjadi minyak curah, yang pemanfaatannya bisa 

bermacam-macam, dapat dipergunakan kembali untuk kegiatan memasak (minyak curah kualitas baik), dan 

dapat pula didaur ulang menjadi produk yang bernilai ekonomis seperti sabun dan lilin aromaterapi (minyak 

curah kualitas kurang baik). Selain itu juga, dengan persiapan alat pelatihan yang lengkap yang dapat 

digunakan oleh masing-masing peserta membantu kelancaran dalam pelatihan ini dari awal sampai selesai. 

 

2.2 Materi Kegiatan 

 

Materi pelatihan seperti yang ditampilkan pada dokumentasi ppt di bawah ini: 
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Gambar 3. Materi Kegiatan Pelatihan 

 

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 

 
Program Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan secara offline pada tanggal 25-26 Januari 2025 bertempat di 

ruang Laboratorium Kimia SMAN 1 Purbalingga . Kegiatan dihadiri oleh 68 orang peserta yang terdiri dari anggota 

ikatan alumni (daftar hadir terlampir). Kegiatan PkM berlangsung lancar dan interaktif, diawali dengan pembukaan 

dari perwakilan salah satu tim PkM, yaitu ibu Mira Meirawaty, S.T.,M.T kemudian dilanjutkan dengan perkenalan 

anggota tim dipandu oleh ibu Dyah Ayu S., S.T., M.T., selaku moderator, acara inti yang berupa pemaparan materi 

PkM “Pelatihan Ekonomi Sirkular Minyak Jelantah untuk Ikatan Alumni Ganesha SMA 1 Purbalingga “ dilakukan 

oleh ibu Mira Meirawaty, S.T.,M.T. dibantu oleh Bapak Himmes Fitra Yuda, S.T., M.T., melalui presentasi materi 

menggunakan ppt sekaligus dengan demo percontohan pembersihan limbah jelantah menggunakan lempung bentonit, 

dan pemanfaatan jelantah yang sudah dibersihkan sebagai material utama sabun cuci. Lalu kegiatan dilanjutkan 

dengan pembagian alat dan media yang akan digunakan dalam pelatihan, kegiatan pelatihan berlangsung interaktif 

karena diselingi dengan pengisian kuisioner melalui media gform yang dipandu oleh ibu Cahyaningratri P.R., S.T., 

M.T., bapak Ir. Budi Wijaya, S.T. dan bapak Dadang. Selama pelaksanaan acara, peserta terlihat antusias dalam 

mengikuti langkah-langkah pembuatan sabun dan lilin, terlihat dari pertanyaan- pertanyaan yang masuk selama sesi 

pelatihan dan diskusi serta hasil isi kuesioner yang menunjukkan bahwa materi penyuluhan telah terserap dengan baik 

oleh peserta (hasil kuesioner terlampir). Pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada dokumentasi foto pada saat 

pelaksanaan PkM (foto terlampir).  

 

BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 tahun terakhir, 

dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, renstra/renop/roadmap pengelola) 

Universitas Trisakti (Usakti) yang dikenal sebagai Kampus Pahlawan Reformasi adalah salah satusatunya perguruan 

tinggi swasta yang didirikan Oleh Pemerintah Republik Indonesia, melalui surat Keputusan Menteri PTIP Nomor 
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014/dar tahun 1965 pada 9 November 1965. Pada saat ini Usakti mempunyai 9 Fakultas dan 47 Prodi yang semuanya 

telah terakreditasi baik nasional maupun internasional. Rekognisi Usakti ditunjukkan dengan akreditasi institusi A 

dari BAN-PT sejak 2017; Three Star University versi QS Stars 2020; Akreditasi A untuk Perpustakaan Trisakti; 

mempunyai106 mitra di luar negeri dan 376 mitra dalam negeri. Visi Usakti adalah “Menjadi Universitas yang andal, 

berstandar internasional dengan tetap memperhatikan nilai-nilai lokal dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni dan budaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan peradaban”. Misi ketiga adalah meningkatkan 

peran serta Usakti dalam mendukung kebutuhan masyarakat dan industri melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Usakti memiliki Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat yang dilengkapi 

dengan DRPMU, DRPMF, dengan 38 Pusat Studi, Pusat Inkubasi, 91 laboratoirum, studio/galeri, sarana olah raga, 

dan kebun percontohan. Kegiatan penelitian dan PkM tiga tahun terakhir adalah 683 penelitian dan 1187 pengabdian 

dari hibah internal maupun eksternal, 9 diantaranya mendapat hibah DRPM; 1008 publikasi pada jurnal nasional dan 

internasional. Luaran lebih dari 200 terdiri paten, paten sederhana, hak cipta, desain industri, buku, dan ipteks lainnya. 

Usakti mendorong dosen untuk selalu melibatkan mahasiswa dalam kegiatan PkM. Sistem penjaminan mutu internal 

telah berjalan dalam setiap kegiatan akademik dan non akademik untuk peningkatan mutu. Lahan kampus yang 

memadai, seluas 92.780 m2 , yang tersebar di Kampus A, B, F, Menara Batavia, Mega Kuningan, Sentul. Jumlah 

dosen tetap berpendidikan pascasarjana adalah 1017, dibantu 884 tendik mempunyai dengan rasio dosen:mahasiswa 

sangat ideal 1:20.6. Beasiswa diberikan kepada mahasiswa kurang mampu, atau yang berprestasi akademik/non 

akademik atau melalui program bidik misi. Proses penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip ekuitas, dengan penyebaran daerah asal mahasiswa yang merata. Mahasiswa mempunyai 33 prestasi 

internasional dan 126 prestasi nasional. 

 

3.2.Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

 

No Nama Kepakaran Tugas 

1 Mira Meirawaty S.T.,M.T. Petrologi, Petrografi- Mineral Optik, 

Mineralisasi, Geothermal 

Ketua 

2 Cahyaningratri Prima 
R., S.T., M.T. 

Petroleum Geologist Anggota 

3  Dyah Ayu Setyorini S.T.,M.T. Geofisika Anggota 

4 Himmes Fitra Yuda, S.T., M.T. Geologi Teknik Anggota 

5 Ir. Budi Wijaya, M.T. Petrologi, Petrografi- Mineral Optik Anggota 

6 Dadang  Anggota 

 

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

 

No Nama Fasilitas Jenis Fasilitas Catatan 
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1 FTKE - Laboratorium Kimia Laboratorium/Studio Laboratorium Kimia sangat dibutuhkan 

dalam pelaksanaan PkM ini untuk 

menguji efektifitas kegiatan 

penjernihan minyak jelantah, terutama 

untuk menguji hasil minyak yang telah 

dijernihkan agar sesuai dengan batas 

ambang yang aman untuk kesehatan 
 

 

 

 

BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

 

 
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini memfasilitasi transfer pengetahuan dari praktisi kebumian tentang 

aplikasi bentonit dalam penyelesaian permasalahan sehari-hari masyarakat.  PkM ini menghasilkan keterampilan 

pengolahan limbah jelantah menjadi produk bernilai ekonomis seperti lilin dan sabun,  meningkatkan pendapatan 

masyarakat.  Selain itu, pelatihan ini memberikan pemahaman komprehensif tentang kriteria minyak goreng yang 

aman untuk dikonsumsi,  serta metode penjernihan minyak goreng curah yang lebih aman dan teruji menggunakan 

bentonit,  dibandingkan metode yang belum teruji di pasaran. 

Dampak Ekonomi dan Sosial 

1. Kegiatan PkM ini bermanfaat bagi warga untuk memberikan wawasan minyak yang aman dan layak untuk 

kesehatan. Ketrampilan mengenai metode pengolahan sisa jelantah juga dapat menjadi alternatif untuk 

penghasilan tambahan. 

2. Aplikasi komunitas minyak jelantah akan bermanfaat untuk membangun jejaring pemanfaat minyak jelantah. 

 

 

4.2. Evaluasi: Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang dipakai, sebelum dan 

setelah 

 
Keberhasilan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dapat dilihat dari dua tolak ukur sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) disambut antusias oleh peserta penyuluhan dan pelatihan, 

terlihat dari banyaknya pertanyaan selama diskusi, tingginya antusiasme, serta permintaan pelatihan lanjutan 

di wilayah yang lebih luas.  Observasi selama kegiatan menunjukkan respon positif peserta.. 

 

2. Meningkatnya pengetahuan peserta setelah mendapatkan penyuluhan dan pelatihan. Tolak ukur dari 

meningkatnya pengetahuan dan keterampilan peserta setelah penyuluhan dan pelatihan dapat dilihat dari hasil 

kuesioner. Koresponden yang mengisi kuesioner berjumlah 68 orang, sesuai dengan jumlah peserta yang 

mengikuti kegiatan PkM yang diadakan. Koresponden memiliki beragam macam profesi. 44% koresponden 
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merupakan ibu rumah tangga, 16% wiraswasta, 16% pegawai, 8% mahasiswa 4% tidak bekerja dan 12% 

profesi lainnya. Semua koresponden mampu menjawab pertanyaan kuesioner yang berhubungan dengan 

materi secara tepat. Sesi diskusi juga berlangsung dengan sangat baik terlihat dari antusiasnya para peserta 

dalam bertanya dan menjawab semua pertanyaan tim PkM saat sesi acara kuis. Hal ini menunjukkan bahwa 

tujuan penyuluhan berupa sosialisasi kegiatan penjernihan minyak menggunakan bentonite telah tercapai.  

 

Tolak ukur lain yang digunakan saat pelaksanaan PkM adalah poling online (kuesioner yang dibuar dengan Google. 

Form). Hasil poling dari para peserta PkM (responden) yang ikut berpartisipasi dalam poling sebanyak 68 orang, 

dengan rentang usia 40 – 59 tahun. Beberapa pertanyaan terkait dengan kegiatan PkM diberikan kepada peserta. 

Berdasarkan hasil kuesioner diketahui bahwa masih banyak dari para peserta yang tidak tergabung dalam komunitas 

dalam lingkungan tempat tinggalnya yaitu 88%, 12% sisanya merupakan anggota karang taruna, bumdes, dll. Ada 

beberapa pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner yaitu: 

1. Biaya pengeluaran untuk pembelian minyak goreng per bulan. 

2. Limbah minyak jelantah yang dihasilkan setiap bulannya. 

3. Dikemanakan minyak jelantah yang dihasilkan. 

4. Biaya pengeluaran dalam membelu sabun cuci pakaian per bulan. 

Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui bahwa biaya pengeluaran bulanan untuk pembelian minyak goreng adalah Rp 

50.000 – Rp 100.000 yaitu 60%, 12% responden menghabiskan Rp 20.000 – Rp 50.000 untuk pembelian minyak 

goreng, sedangkan sisanya lebih dari Rp 100.000.  

 

Gambar 4.1 Grafik sebaran biaya pengeluaran pembelian minyak goreng 

 

Peserta PkM yang sebagian besar belum pernah mempraktekkan langsung penjernihan minyak jelantah dengan 

bentonite (84%) ini kebanyakan menghasilkan limbah minyak jelantah kurang dari 1 liter per bulannya (64%), 

sedangkan sisanya yaitu 36% lebih dari 1 liter. Informasi mengenai daur ulang jelantah menjadi sesuatu yang 

bermanfaat seperti sabun atau lilin pun sebagian besar dari warga belum mengetahu. Hal ini terlihat dari hasil 

kuesioner yaotu 60% responder menyatakan belum mengetahui. Adapun Detail terkait persebaran jumlah minyak 

jelantah yang dihasilkan para warga ini dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Grafik sebaran limbah minyak jelantah per bulan 

 

Dari sini dapat dilihat bahwa limbah minyak jelantah yang dihasilkan para warga banyak yang kurang dari 1 liter per 

bulannya. Berkaitan dengan hal ini dari jumlah limbah minyak jelantah yang dihasilkan sebanyak 64% masih belum 

memanfaatkan limbah minyak jelantah ini dengan baik, karena minyak jelantah yang dihasilkan hanya dibuang begitu 

saja oleh para warga baik itu dibuang ke wastafel ataupun got di lingkungan tempat tinggal. Selain itu 16% nya 

ditukarkan ke pengepul minyak jelantah, 8% ada yang dibuang ke pembakaran sampah pribadi, sisanya 8% diberikan 

ke pemulung sampah atau diberikan ke orang lain. Adapun sebaran lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

Gambar 4.3 Grafik sebaran pemanfaatan minyak jelantah warga 

 

Tentunya setelah mengikuti pelatihan ini semua responder menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat sekali 

bagi mereka. Karena jika peserta dapat memanfaatkan limbah minyak jelantah yang mereka hasilkan menjadi sabun 

yang dapat digunakan salah satunya untuk mencuci pakaian maka warga dapat menghemat biaya pengeluaran 

pembelian sabun untuk cuci pakaian.  
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Gambar 4.4 Grafik sebaran biaya pengeluaran pembelian sabun cuci per bulan 

 

Berdasarkan grafik diketahu bahwa masyarakat menghabiskan biaya lebih dari Rp 40.000 per bulan untuk membeli 

sabun cuci pakaian (52%), 28% menghabiskan biaya pengeluaran Rp 30.000 – Rp 40.000, 16% menghabiskan biaya 

pengeluaran Rp 20.000 – Rp 30.000, sedangkan hanya 4% saja yang pengeluarannya kurang dari Rp 20.000. Tentunya 

harapan tim PkM adalah setelah selesai mengikuti kegiatan sosialisasi ini para peserta dapat mengimplementasikan 

ilmu yang telah diberikan oleh tim PkM. Selain membantu mengurangi permasalahan pencemaran lingkungan dengan 

pembuangan limbah minyak jelantah, masyarakat juga dapat mengurangi biaya pengeluaran dalam pembelian sabun 

cuci untuk pakaian mereka.  

 

Tim PkM juga melakukan poling online kembali dalam rangka mengevaluasi keberhasilan sosialisasi kepada para 

peserta. Berdasarkan hasil poling diketahui bahwa hanya 16% dari peserta yang membuat penjernihan minyak jelantah 

dengan bentonite ini, 84% lainnya menyatakan tidak mempraktekkannya setelah mendapatkan sosialisasi. poling 

diketahui bahwa hanya 16% dari peserta yang membuat penjernihan minyak jelantah dengan bentonite ini, 84% 

lainnya menyatakan tidak mempraktekkannya setelah mendapatkan sosialisasi. Hal ini terungkap dengan beberapa 

alasan mengapa para peserta banyak yang belum mengimplementasikannya. Adapun beberapa alasan yang diberikan 

antara lain proses pembuatan memerlukan waktu yang cukup lama, bahan kimia yang digunakan tidak dapat dibeli 

dalam jumlah sedikit dan bahan baku utama yaitu minyak jelantah yang dimiliki hanya sedikit. Hal ini menjadi catatan 

yang sangat penting bagi tim PkM agar dapat mencari alternatif yang sesuai untuk mengatasi permasalahan yang 

masih menjadi kendala bagi para peserta dalam penjernihan minyak jelantah ke depannya. 
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4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

 

Faktor pendukung terlaksananya kegiatan PKM ini adalah kooperatifnya pihak mitra kegiatan PKM yang dalam hal 

ini adalah Ketua Ikatan Alumni Ganesha SMA 1 Purbalingga. Antusiasme peserta juga sangat terlihat pada saat 

kegiatan, tercermin dari keaktifan peserta dalam diskusi dan pelatihan, begitu juga dengan beragamnya pertanyaan 

mengenai metode penjernihan minyak goreng yang dilontarkan serta permintaan untuk program serupa diadakan 

kembali dengan lingkup masyarakat yang lebih luas. Beberapa pihak juga mengkristisi mineral lempung ini apakah 

merupakan metode yang paling efektif untuk menurunkan kadar lemak jenuh pada minyak goreng curah, ataukah 

tidak. 

 

Adapun faktor penghambatnya adalah situasi pandemik yang tidak menentu dan juga cuaca yang kurang bersahabat 

menyulitkan narasumber dan mitra untuk mengagendakan waktu kegiatan. Hal ini selanjutnya berdampak pada 

jumlah peserta yang hadir. Dari keseluruhan hambatan tersebut, kegiatan dapat tetap terlaksana walaupun dengan 

jumlah peserta sebanyak 68 orang, dan dengan adanya pelatihan ini diharapkan menjadi peluang untuk 

mensosialisasikan ilmu-ilmu terkait material kebumian lainnya untuk dapat diaplikasikan secara sederhana dalam 

aktivitas hidup sehari-hari. 

 

 

4.4. Luaran yang Dihasilkan 

Luaran untuk kegiatan PKM ini adalah artikel kegiatan yang akan diterbitkan di Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia 

dan juga poster kegiatan yang telah memperoleh Hak Kekayaan Intelektual (HAKI). Keterangan lebih lanjut mengenai 

bukti luaran ditunjukkan dalam lampiran. 

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 
a. Mineralogi 

b. Kode Mata Kuliah – Jurusan – Prodi Teknik Geologi : MGN6414 

c. CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) : Mahasiswa mampu menerapkan prinsip-prinsip matematika, sains 

alam, dan prinsip rekayasa (engineering principles) untuk menyelesaikan masalah rekayasa yang berkaitan 

dengan material yang berasal dari dalam bumi. 

d. Materi dalam RPS : Pembelajaran mengenai aplikasi mineral silika (mineral lempung) dalam aktivitas 

hidup sehari-hari 

 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 

 
Kesimpulan kegiatan PkM ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Berdasarkan hasil evaluasi kuesioner dan diskusi interaktif, kegiatan PKM dengan judul “ Pelatihan Ekonomi 

Sirkular Minyak Jelantah untuk Ikatan Alumni Ganesha SMA 1 Purbalingga” telah bermanfaat menambah 
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wawasan dan mengedukasi warga peserta PkM mengenai kegunaan material lempung bentonit dalam 

menjernihkan limbah jelantah. 

2. Hasil kuesioner yang diberikan terhadap 68 orang responden mewakili gambaran perilaku pendidik Indonesia 

yang masing menggunakan minyak goreng bekas pakai untuk aktivitas memasak. Diperlukan sosialisasi 

mengenai metode penjernihan yang ramah lingkungan dan aman untuk kesehatan, bisa dalam bentuk 

pendampingn, video edukatif, atau buku saku yang praktis 

3. Hasil penjernihan minyak jelantah sangat bergantung pada kualitas jelantah awal. Penjernihan yang dilakukan 

pada jelantah hasil aktivitas rumah tangga menunjukkan minyak yang jernih, dapat digunakan kembali untuk 

1-2 kali kegiatan memasak. Adapun minyak hasil penjernihan jelantah dari aktivitas berdagang (pecel lele, 

ayam goreng, dll) tidak disarankan untuk digunakan kembali memasak, alternatifnya dapat digunakan sebagai 

bahan baku produk yang ekonomis (sabun, lilin) ataupun disalurkan untuk pembuatan biodiesel 

4. Tingkat pendidikan dan latas belakang pekerjaan sangat berpengaruh terhadap pemahaman mengenai minyak 

jelantah. Dibutuhkan mapping mitra lebih detail lagi untuk efektifitas strategi pendampingan dan sosialisasi 

5. Perlu ada validasi uji laboratorium proksimal untuk mengukur kadar asam lemak jenuh, kadar kation 

pengotor, dan kadar air, yang terdapat pada minyak jelantah yang telah dijernihkan. Sebelumnya sudah 

dilakukan uji sederhana, tetapi belum cukup untuk validasi 

 

Topik PkM sebaiknya dilanjutkan dengan pendekatan terpadu, penggunaan material bentonit yang ada di daerah 

potensi bentonit untuk diaplikasikan langsung dalam penjernihan minyak goreng curah di daerah tersebut. 
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